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Abstract

Improper medication management at the household level is still commonly found in the community,
including inappropriate use, storage, and disposal of medicines. These practices may cause health
risks and environmental problems. Therefore, educational interventions are needed to improve
public awareness through the DAGUSIBU program (Obtain, Use, Store, and Dispose of Medicines
Properly) and understanding of Beyond Use Date (BUD). This community service activity aimed to
increase the knowledge of women participating in religious study groups in Sinar Harapan Hamlet,
Muhajirin Village, Muaro Jambi Regency. The activity was conducted through health education
using leaflet media accompanied by interactive discussions. The results showed positive
responses from participants, and the educational materials were well received, providing
additional insight regarding proper medication management, particularly related to
DAGUSIBU and Beyond Use Date (BUD). The use of leaflets proved effective in delivering
concise and easily understood information. Education on DAGUSIBU and BUD is expected to
promote safer and more rational medication management practices at the household level.
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Abstrak

Pengelolaan obat yang tidak tepat di tingkat rumah tangga masih sering terjadi, seperti penggunaan
obat tanpa anjuran tenaga kesehatan, penyimpanan yang tidak sesuai, serta pembuangan obat yang
tidak benar. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dan dampak lingkungan, oleh
karena itu, diperlukan upaya edukasi melalui program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan,
dan Buang Obat dengan Benar) serta pemahaman mengenai Beyond Use Date (BUD). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu — ibu pengajian di Dusun Sinar
Harapan, Desa Muhajirin, Kabupaten Muaro Jambi. Metode yang digunakan berupa penyuluhan
kesehatan menggunakan media leaflet yang disertai diskusi interaktif. Berdasarkan hasil diskusi dan
respons peserta selama kegiatan, materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan
menambah wawasan peserta mengenai pengelolaan obat yang benar, khususnya terkait DAGUSIBU
dan Beyond Use Date (BUD). Edukasi DAGUSIBU dan BUD diharapkan dapat mendorong
pengelolaan obat yang lebih aman dan rasional di tingkat rumah tangga.

Kata Kunci: beyond use date, DAGUSIBU, edukasi kesehatan, KKN, pengabdian masyarakat

418

Diterbitkan Oleh: Submitted: 05/02/2026
LPPM Universitas Baiturrahim Accepted : 19/06/2026

Published: 30/06/2026


https://jak.ubr.ac.id/index.php/jak
mailto:ulmasintia@gmail.com

Ulma Sintia, et al.
Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 8, No. 2, Juni 2026, 418-423.

PENDAHULUAN

Obat adalah zat atau campuran zat yang digunakan untuk mengobati, merawat, dan
menjaga kesehatan. Namun, jika obat digunakan atau ditangani dengan cara tidak benar, hal
tersebut dapat menimbulkan bahaya bagi pengguna, orang lain, maupun lingkungan 1.
Pengelolaan obat yang tepat merupakan faktor penting dalam menjaga keamanan, kualitas,
dan efektivitas obat untuk mendukung derajat kesehatan masyarakat. Namun dalam
praktiknya, masih banyak masyarakat yang melakukan penggunaan obat secara tidak
rasional, seperti menyimpan obat di rumah tanpa pengetahuan yang memadai, menggunakan
obat tanpa anjuran tenaga kesehatan, serta membuang obat dengan cara yang tidak sesuai.
Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai risiko, baik bagi kesehatan pengguna maupun
terhadap lingkungan * . Berdasarkan laporan survei Nasional Penggunaan obat di masyarakat
yang diterbitkan langsung oleh Pusat Data dan Informasi Kesehatan Kementerian Kesehatan
RI tahun 2021, hanya sekitar 35% masyarakat yang memahami pentingnya penyimpanan
obat yang tepat untuk mencegah kerusakan kualitas obat. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa meningkatnya praktik swamedikasi dan penyimpanan obat di rumah berkontribusi
terhadap terjadinya kesalahan dalam pengelolaan obat serta pembuangan obat yang tidak
mengikuti standar kesehatan masyarakat 2 .

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa ibu pengajian di
Dusun Sinar Harapan Desa Muhajirin, masih ditemukan kebiasaan menyimpan obat dalam
jangka waktu lama tanpa memperhatikan kondisi penyimpanan, menggunakan obat secara
swamedikasi tanpa informasi yang memadai, serta kurangnya pemahaman mengenai
perbedaan antara tanggal kedaluwarsa dan BUD. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan
penurunan mutu obat dan meningkatkan risiko penggunaan obat yang tidak aman di tingkat
rumah tangga.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat adalah masih rendahnya pengetahuan
mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat secara benar
sesuai prinsip DAGUSIBU serta kurangnya pemahaman mengenai BUD pada berbagai
sediaan obat. Sebagai upaya penyelesaian masalah tersebut, dilakukan kegiatan edukasi
kesehatan melalui penyuluhan menggunakan media leaflet yang disertai diskusi interaktif.
Media leaflet dipilih karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas, mudah
dipahami, dan dapat dibaca kembali oleh peserta setelah selesai kegiatan.

Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO) melalui prinsip DAGUSIBU bertujuan
meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan,
dan membuang obat dengan benar. DAGUSIBU merupakan singkatan dari DA (dapatkan
obat dengan benar), GU (gunakan obat dengan benar), SI (simpan obat dengan benar) dan
BU (buang obat dengan benar). Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami
cara pengelolaan obat yang tepat serta jenis — jenis obat, sehingga berisiko menimbulkan
dampak kesehatan seperti keracunan, overdosis, hingga kematian ® Selain itu, pemahaman
tentang Beyond Use Date (BUD) penting bagi masyarakat karena BUD merupakan batas
waktu penggunaan obat setelah dibuka atau diracik, yang berbeda dengan tanggal
kedaluwarsa. Mengetahui BUD dapat mencegah penggunaan obat yang sudah tidak stabil
dan berpotensi membahayakan kesehatan “.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
tujuan memberikan edukasi mengenai DAGUSIBU dan BUD kepada masyarakat, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan obat yang benar.
Edukasi ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan dan penyalahgunaan obat, serta
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan yang tepat terkait
penggunaan obat demi menjaga kesehatan diri dan lingkungan .
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk edukasi kesehatan
tentang DAGUSIBU (Dapat, Guna, Simpan, Dan Buang) dan BUD (Beyond use date)
kepada ibu — ibu pengajian di Dusun Sinar Harapan Desa Muhajirin. Kegiatan ini merupakan
bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 16 Januari 2026 di rumah Ketua RT. 01 Dusun
Sinar Harapan Desa Muhajirin, Kec. Jambi Luar Kota dengan sasaran ibu — ibu pengajian.
Kegiatan ini diikuti oleh 47 orang ibu pengajian yang hadir pada saat pelaksanaan kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan mencakup penjelasan mengenai waktu dan tempat, tahapan
pelaksanaan, metode kegiatan, serta gambaran umum pelaksanaan penyuluhan. Tahap
persiapan diawali dengan survei lokasi dan pengurusan perizinan kepada kader setempat.
Selanjutnya dilakukan penyusunan materi serta persiapan media penyuluhan berupa leaflet
yang digunakan sebagai sarana edukasi. Pada tahap pelaksanaan, penyampaian materi
dilakukan melalui media leaflet didukung dengan metode diskusi singkat, sehingga peserta
memiliki kesempatan bertanya dan mengklarifikasi pemahaman mereka terhadap materi
yang disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab dan diskusi untuk
mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi DAGUSIBU dan BUD yang dilaksanakan pada ibu — ibu pengajian
Dusun Sinar Harapan, Desa Muhajirin berjalan dengan baik dan mendapat respons positif
dari peserta. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan aktif selama penyampaian
materi maupun sesi diskusi.

Media edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa leaflet DAGUSIBU dan
leaflet BUD. Leaflet DAGUSIBU berisi informasi mengenai pengertian obat,
pengelompokan obat, cara mendapatkan obat dari fasilitas pelayanan kesehatan resmi,
penggunaan obat sesuai aturan pakai, penyimpanan obat yang benar, serta tata cara
pembuangan obat yang sudah tidak layak pakai. Sementara itu, leaflet BUD memuat
informasi mengenai batas waktu penggunaan obat setelah kemasan dibuka atau obat diracik
berdasarkan jenis sediaan.

Berdasarkan hasil diskusi, sebagian peserta menyampaikan bahwa sebelumnya mereka
belum memahami perbedaan antara tanggal kedaluwarsa dan Beyond Use Date (BUD).
Selain itu, masih terdapat kebiasaan menyimpan obat dalam jangka waktu lama tanpa
memperhatikan kondisi penyimpanan dan batas penggunaan setelah kemasan dibuka.
Berdasarkan respons peserta selama sesi diskusi dan tanya jawab, materi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik dan menambah wawasan peserta mengenai pentingnya
memperhatikan BUD serta pengelolaan obat yang benar di rumah tangga.

Penggunaan leaflet sebagai media edukasi membantu peserta dalam memahami materi
karena informasi disajikan secara ringkas, dilengkapi dengan gambar, dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami. Leaflet juga memungkinkan peserta untuk membaca kembali
secara mandiri setelah kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian 2 yang
menyatakan bahwa media leaflet efektif digunakan dalam edukasi kesehatan masyarakat
karena mampu meningkatkan pemahaman secara praktis dan berkelanjutan.
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Edukasi mengenai BUD juga menjadi bagian penting dalam mendukung penggunaan
obat yang rasional dan aman. Pemahaman batas waktu penggunaan obat setelah kemasan
dibuka dapat membantu masyarakat meminimalkan risiko penurunan efektivitas obat serta
kemungkinan terjadinya efek samping akibat penggunaan obat yang sudah tidak layak pakai.
Hal ini sesuai dengan prinsip penggunaan obat rasional dalam pelayanan kesehatan
sebagaimana dijelaskan oleh #. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 3, 4

dan 5.

Gambar 3. Proses Penyampaian Materi DAGUSIBU dan BUD dengan Media Leaflet
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Gambar 2. Leaflet BUD
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Gambar 4. Proses Pemberian Materi DAGUSIBU dan BUD dengan Media Leaflet

Selama sesi diskusi, peserta menyampaikan berbagai pertanyaan dan pengalaman
terkait penggunaan obat dalam kehidupan sehari — hari. Beberapa peserta mengaku sering
menyimpan obat sisa untuk digunakan kembali tanpa memperhatikan tanggal kedaluwarsa.
Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam sesi tanya jawab dan diskusi
lanjutan.

Gambar 5. Foto Bersama engan Pngkat [Sés Mubhajirin

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media leaflet dapat digunakan sebagai sarana
edukasi yang efektif karena informasi dapat dibaca kembali oleh peserta setelah kegiatan
berlangsung. Selain itu, metode diskusi interaktif memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mengajukan pertanyaan terkait penggunaan obat yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari °.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi DAGUSIBU dan Beyond Use Date
(BUD) kepada ibu-ibu pengajian di Dusun Sinar Harapan, Desa Muhajirin, Kabupaten
Muaro Jambi telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta.
Edukasi yang dilakukan melalui media leaflet dan diskusi interaktif memberikan tambahan
wawasan kepada peserta mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat dengan benar serta pentingnya memahami Beyond Use Date (BUD) dan
perbedaannya dengan tanggal kedaluwarsa. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
masyarakat untuk menerapkan pengelolaan obat yang lebih aman dan rasional di tingkat
rumah tangga.
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